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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis wakaf produktif pada Bimaristan al-

Manshuri di masa pemerintahan Sultan al-Manshur Qalawun. Bimaristan al-

Manshuri adalah bimaristan yang dibangun di Kairo, Mesir oleh Sultan al-Manshur 

Qalawun dari Dinasti Mamluk Bahri pada tahun 1284 M. Bimaristan al-Manshuri. 

Hal itu dapat terjadi karena Bimaristan al-Manshuri menggunakan sistem wakaf 

produktif sebagai sumber utama pendanaannya. Hal tersebut kemudian mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian mengenai wakaf produktif untuk pendanaan 

Bimaristan al-Manshuri yang terangkum dalam 3 pertanyaan, yaitu: (1) latar 

belakang berdirinya, (2) bentuk wakaf produktif, dan (3) pengelolaan wakaf 

produktif pada Bimaristan al-Manshuri.  

Penelitian ini unik dan menarik karena belum ada yang mengkaji mengenai 

bimaristan dari sisi pendanannya. Selain itu, literatur-literatur yang mengkaji 

mengenai bimaristan dalam Bahasa Indonesia juga bisa dibilang masih sedikit. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filantropi Islam berupa menganalisis 

pemanfaatan wakaf di bidang kesehatan sebagai objek formal penelitian. Teori yang 

digunakan adalah teori wakaf produktif dari Mundzir Qahaf dengan melihat wakaf 

dari Sultan al-Manshur Qalawun yang dikelola secara produktif untuk pembiayaan 

Bimaristan al-Manshuri. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri 

dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.  

Hasil dari penelitian ini adalah Sultan al-Manshur Qalawun mewakafkan 

hartanya di wilayah Mesir dan Syam dalam bentuk berupa tanah pertanian, sumur 

air, pasar-pasar, toko-toko, penginapan-penginapan, dan pemandian-pemandian 

yang dikelola dengan menggunakan dua metode cara yaitu metode akad al-ijarah 

(akad sewa menyewa) dan metode akad al-ijarah al-‘amal (akad sewa menyewa 

dengan memberikan gaji/upah) untuk membiayai kegiatan operasional kesehatan 

pada Bimaristan al-Manshuri. Menariknya, jumlah wakaf tersebut justru bertambah 

pada periode setelah wafatnya Sultan Qalawun. Hal itu dapat terjadi karena 

wakafnya dikelola dengan cara yang transparan yakni adanya pemisahan wewenang 

untuk mengelola keuangan bimaristan secara ketat antara pihak yang menerbitkan 

jumlah nominal pengeluaran uang (mubasyir idarah) dengan pihak yang 

mencairkan pengeluaran uang (mubasyir shunduq) membuat terjadinya tindak 

penyelewengan maupun korupsi dari para pegawai bimaristan bisa diminimalisir 

sehingga memungkinkan wakaf produktif pada Bimaristan al-Manshuri dapat tetap 

terus bertahan hingga pada masa-masa sesudahnya selama berabad-abad. 

Kata Kunci: Wakaf Produktif; Wakaf Kesehatan; Bimaristan al-Manshuri; 

Qalawun, Mamluk Bahri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelayanan kesehatan merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh 

manusia. Dengan demikian, setiap orang berhak untuk mendapatkan hak atas 

pelayanan kesehatan agar kesehatannya terjamin. Dalam hal ini, tempat yang 

banyak dirujuk oleh orang untuk mendapatkan akses pelayanan kesehatan 

adalah rumah sakit. Hal itu karena rumah sakit merupakan institusi yang 

menyediakan pelayanan kesehatan kepada orang-orang yang sedang sakit agar 

mendapatkan peningkatan status kesehatan melalui usaha-usaha pengobatan. 

Dalam sejarah peradaban Islam, usaha untuk menyediakan pelayanan kesehatan 

melalui rumah sakit pun sudah dikenal dan juga tidak luput dari perhatian. 

Rumah sakit pada sejarah Islam dikenal dengan sebutan “bimaristan” yang 

dalam Bahasa Persia berarti “tempat orang sakit”1 dan bukannya “mustasyfa” 

seperti sebutan rumah sakit dalam Bahasa Arab sekarang.2 

Pada awal perkembangannya, bimaristan pertama yang berdiri di dunia 

Islam masih tergolong sederhana. Bimaristan pertama tersebut adalah 

bimaristan yang dibangun oleh Khalifah Walid bin Abdul Malik pada tahun 707 

                                                

1 Bimaristan berasal dari Bahasa Persia yang terdiri dari dua kata yaitu “bimar” yang 

berarti “orang sakit” dan “istan” yang berarti “tempat”.  

2 Alasan sebutan dalam Bahasa Persia digunakan karena jauh sebelum kedatangan Islam, 

di Persia sudah ada lembaga sekolah kedokteran bernama Akademi Jundisyapur yang didirikan oleh 

Raja Syapur I dari Dinasti Sassaniyah pada abad ke-3 M sehingga ketika terjadi penaklukan Islam 

atas Persia, pengaruh dari lembaga tersebut kemudian merasuk pada ilmu kedokteran Islam 

termasuk dalam hal penyebutan istilah rumah sakit. Sementara istilah “mustasyfa” sendiri baru 

dikenal jauh berabad-abad kemudian saat didirikan Rumah Sakit Abu Zu’bal di Kairo pada tahun 

1825 M yang mengusung konsep rumah sakit modern.  
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M di Damaskus. Pelayanan kesehatan di bimaristan tersebut diperuntukkan bagi 

orang-orang yang menderita penyakit lepra3 dan sumber pendanaannya masih 

berasal dari uang baitul mal negara.4 Bimaristan pada perkembangan 

selanjutnya kemudian memberikan pelayanan kesehatan terhadap semua 

penyakit dan mengusung konsep wakaf sebagai sumber utama pendanaannya.  

Wakaf pada sejarah peradaban Islam memegang peranan penting dan 

berpengaruh besar terhadap kualitas pelayanan kesehatan. Hal tersebut 

ditunjukkan dari peran para penguasa muslim pada masa itu yang berbondong-

bondong mewakafkan hartanya untuk membangun bimaristan.5 Bimaristan 

yang dibangun oleh para penguasa tersebut kemudian menjadi jejak warisan 

sekaligus simbol kebanggaan sendiri bagi para penguasa itu.  

Salah satu wilayah negeri muslim yang memiliki banyak penguasa yang 

membangun bimaristan pada masa itu (Masa Klasik dan Masa Pertengahan) 

adalah Mesir. Setidaknya, terdapat 3 bimaristan besar yang diketahui dibangun 

oleh para penguasa di Mesir pada setiap era dinasti yang berbeda-beda yaitu 

Bimaristan Fustat pada masa Dinasti Thuluniyah, Bimaristan an-Nashiri pada 

masa Dinasti Ayyubiyah, dan juga Bimaristan al-Manshuri pada masa Dinasti 

Mamluk. Dari ketiganya, yang terbesar dan termasyhur adalah Bimaristan al-

                                                
3 Lepra atau disebut juga dengan kusta adalah penyakit yang menyerang kulit disebabkan 

oleh karena infeksi bakteri Mycobacterium leprae. Sumber: Kementerian Kesehatan RI, Pusat Data 

dan Informasi Kementerian Kesehatan RI Kusta, (Jakarta: Kementerian Kesehatan RI, 2015). 

4 Ismi Fauziah, “Institusi Pendidikan Islam II: Darul Hikmah, Darul Ilmi, dan Bimaristan”, 

Jurnal Hikmah, Volume 15, Nomor 2, Juli - Desember 2018, hlm. 133-134.  

5 Para penguasa muslim yang membangun bimaristan, di antaranya adalah: Ahmad bin 

Thulun, Amir ‘Adhud Daulah, Sultan Nuruddin Zanki, dan Sultan al-Manshur Qalawun.  
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Manshuri yang dibangun oleh Sultan al-Manshur Qalawun di Kairo pada tahun 

1284 M.6 

Sultan al-Manshur Qalawun adalah sultan kedelapan7 dari Dinasti 

Mamluk Bahri yang memerintah atas wilayah Mesir, Syam, dan Hijaz pada 

tahun 1279-1290 M. Selama pemerintahannya, ia banyak disibukkan dengan 

menghadapi musuh dari luar yakni memerangi Pasukan Mongol dan Tentara 

Salib. Meskipun demikian, ia juga menaruh perhatian besar terhadap dunia 

keilmuan dan kesehatan yang ditunjukkan dengan membangun kompleks 

bangunan bernama Kompleks Qalawun pada tahun 1284 M yang terdiri dari 

bangunan masjid, madrasah, bimaristan, dan makam. Bangunan tersebut pada 

masanya merupakan bangunan yang paling indah di Kairo dengan gaya megah 

khas arsitektur Mamluk. Di dalam kompleks tersebut, Sultan Qalawun 

menerapkan aturan Hujjatul Waqfi yang berisi mengenai aturan-aturan yang 

terkait dengan pembelajaran di madrasahnya dan akad wakaf sultan di 

Bimaristan al-Manshuri.8 Bisa dibilang, Sultan al-Manshur Qalawun adalah 

penguasa pertama yang memiliki andil besar dalam sejarah perkembangan 

bimaristan di Mesir pada masa Dinasti Mamluk.9  

                                                
6 H. A. R. Gibb, dkk., “Bīmāristān”, Encyclopaedia of Islam New Edition: Volume I (A-B), 

(Leiden: Brill, 1960), hlm. 1224.  

 
7 Adapun, urut-urutannya adalah: (1) Syajarat ad-Dur, (2) Aybak, (3) Nuruddin Ali, (4) 

Qutuz, (5) Baybars, (6) Barakah, (7) Salamisy, dan (8) Qalawun.  

 

8 Tamir Badar, Para Penakluk Muslim Yang Tak Terlupakan terj. Muchlisin Nawawi dan 

Muhammad Taufik, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), hlm. 183-184. 

9 Penguasa Dinasti Mamluk lainnya yang membangun bimaristan adalah Sultan al-

Mu’ayyad Syaikh (memerintah 1412 – 1421 M). Bimaristan yang dibangunnya dikenal dengan 

nama Bimaristan al-Mu’ayyadi.  
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Bimaristan al-Manshuri adalah bentuk kepedulian Sultan Qalawun 

dalam bidang kesehatan dan merupakan salah satu kehebatan rumah sakit dalam 

hal pelayanan. Bimaristan al-Manshuri menggratiskan biaya bagi semua lapisan 

masyarakat muslim baik kaya maupun miskin sehingga para pasiennya tidak 

perlu untuk membayar biaya pengobatan. Semua hal yang ada dalam bimaristan 

mendapat perhatian penuh dari segi pelayanan, makanan, pakaian, sanitasi, 

hingga pasca kesembuhan yang tentunya hal tersebut belum tentu ada di rumah 

sakit zaman sekarang.  

Adapun peran Bimaristan al-Manshuri tidak hanya sebatas sebagai 

rumah sakit saja melainkan dapat berfungsi juga sebagai sekolah dan tempat 

observasi bagi para mahasiswa kedokteran. Untuk membiayai itu semua, sultan 

mewakafkan bangunan-bangunan toko, tanah pertanian, penginapan-

penginapan, pasar, dan berbagai bentuk harta lainnya yang hasilnya digunakan 

untuk biaya operasional bimaristan.10 

Dari uraian di atas, penelitian ini menarik dan unik untuk dibahas karena 

ternyata wakaf bisa menjadi sumber utama pendanaan untuk biaya operasional 

rumah sakit sehingga rumah sakit tidak perlu membebankan biaya pengobatan 

dan perawatan kepada pasiennya. Ditambah, yang kemudian menjadi hal 

menarik dan unik lainnya adalah di dalam sebuah Dinasti Islam yang 

memerintah bisa dikatakan jarang sekali ada penguasanya yang membangun 

fasilitas kesehatan seperti bimaristan. Paling hanya satu atau dua orang 

                                                

10 Wahyu Ichsan, “Sumbangan Wakaf terhadap Peradaban Islam dan Barat”, Bidayah: 

Studi Ilmu-Ilmu Keislaman, Volume 9, Nomor 2, Desember 2018, hlm. 109.   
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penguasa dalam suatu dinasti yang membangun bimaristan. Kebanyakan dari 

mereka hanya mendirikan bangunan yang berhubungan dengan institusi 

keagamaan seperti masjid ataupun madrasah. Hal seperti itu sudah lazim 

ditemukan pada penguasa muslim di era dinasti manapun. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Fokus kajian penelitian ini adalah wakaf produktif untuk kesehatan yang 

diwujudkan dalam pendirian Bimaristan al-Manshuri di Kairo, Mesir. Alasan 

penulis memilih Bimaristan al-Manshuri karena merupakan bimaristan yang 

paling banyak disebut di dalam sumber-sumber sejarah mengenai wakafnya dan 

memuat paling banyak informasi mengenai segala macam kegiatan 

operasionalnya di antara bimaristan yang lain sehingga memudahkan penulis 

dalam melakukan penggalian sumber-sumbernya. 

Adapun batasan waktu yang dipilih oleh penulis yaitu dari tahun 1284-

1290 M. Pemilihan tahun 1284 M sebagai awal periodesasi penelitian ini karena 

pada tahun tersebut merupakan tahun berdirinya Bimaristan al-Manshuri 

semasa pemerintahan Sultan al-Manshur Qalawun masih berlangsung 

sementara tahun 1290 M dipilih sebagai batas akhir dari periodesasi penelitian 

ini karena pada tahun tersebut merupakan tahun berakhirnya pemerintahan 

Sultan al-Manshur Qalawun selaku pendiri dari Bimaristan al-Manshuri.  

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Bimaristan al-Manshuri? 

2. Bagaimana bentuk wakaf produktif pada Bimaristan al-Manshuri? 
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3. Bagaimana pengelolaan wakaf produktif pada Bimaristan al-Manshuri? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan latar belakang berdirinya Bimaristan al-Manshuri.  

2. Menganalisis bentuk wakaf produktif pada Bimaristan al-Manshuri. 

3. Memaparkan pengelolaan wakaf produktif pada Bimaristan al-Manshuri. 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Menambah khazanah pengetahuan mengenai sejarah bimaristan mengingat 

masih minimnya penelitian yang membahas tentang topik tersebut. 

2. Sebagai referensi rujukan untuk penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji 

mengenai sejarah bimaristan.  

3. Dapat menjelaskan mengenai pemanfaatan wakaf produktif pada bidang 

kesehatan.  

D. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan penelusuran terhadap referensi terdahulu, penulis 

menemukan beberapa literatur yang dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka 

untuk penelitian ini, yaitu:  

Pertama, sebuah buku yang ditulis oleh Ahmed Ragab berjudul The 

Medieval Islamic Hospital: Medicine, Religion, and Charity. Buku tersebut 

diterbitkan di New York oleh Cambridge University Press pada tahun 2015. 

Buku tersebut merupakan karya monograf kedua mengenai sejarah rumah sakit 
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Islam setelah buku Tarikh al-Bimaristanat fil Islam karya Ahmad Isa Bik. 

Adapun isi dari buku tersebut membahas mengenai institusi-insitusi rumah sakit 

yang didirikan di wilayah Syam dan Mesir pada kurun waktu abad ke-12 hingga 

abad ke-13 M. Fokus kajiannya berupa aspek pelayanan medis, agama, dan 

politik pada dua bimaristan paling besar dan masyhur  yang dikenal dalam dunia 

Islam, yaitu Bimaristan an-Nuri dan Bimaristan al-Manshuri. Persamaan antara 

buku tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 

fokus kajian aspek pelayanan kesehatan, agama, politik, dan wakaf pada salah 

satu dari dua bimaristan tersebut yaitu Bimaristan al-Manshuri. Adapun 

mengenai perbedaannya, penulis mencoba memunculkan kebaruan dengan 

membahas mengenai metode cara pengelolaan wakaf pada Bimaristan al-

Manshuri yang tidak dibahas sama sekali dalam buku tersebut. 

Kedua, sebuah buku yang ditulis oleh Muhammad Muhammad Amin 

berjudul Al-Auqaf wa al-Hayat al-Ijtimai’yah fi Mishr 1250 – 1517 Masihiyyat 

(Dirasah Tarikhiyyah wa Tsa’iqiyyah). Buku tersebut diterbitkan di Kairo oleh 

Nahdhah al-‘Arabiyah pada tahun 1980. Isi dari tersebut membahas mengenai 

sejarah wakaf  di berbagai bidang yang ada di Mesir pada Periode Pemerintahan 

Dinasti Mamluk 1250 - 1517 M dalam bentuk kajian dokumentasi arsip. 

Persamaan antara buku tersebut dengan penelitian ini adalah adanya 

pembahasan mengenai peran wakaf di bidang kesehatan pada kajian dokumen 

akad wakaf dari Sultan Qalawun untuk Bimaristan al-Manshuri. Perbedaan 

antara buku tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus pembahasannya. 

Yakni cakupan bahasan pada buku tersebut masih terlalu luas karena membahas 
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semua kajian dokumen wakaf dalam berbagai bidang yang ada di Mesir pada 

Masa Dinasti Mamluk di era setiap masing-masing sultan sedangkan dalam 

penelitian ini hanya akan berfokus pada kajian mengenai wakaf pada 

Bimaristan al-Manshuri di era Sultan Qalawun saja. 

Ketiga, buku berjudul As-Sulthan al-Manshur Qalawun: Tarikh Ahwal 

Mishr fi ‘Ahdih – al-Mansyatuh al-Mu’amariyah yang ditulis oleh Muhammad 

Hamzah Isma’il al-Hadad. Buku tersebut diterbitkan di Kairo oleh Maktabah 

Madbuli pada tahun 1998. Isi dari buku tersebut membahas mengenai kondisi 

Mesir pada masa pemerintahan Sultan Qalawun dan kajian arsitektur mengenai 

bangunan peninggalan dari Sultan Qalawun. Persamaan antara buku tersebut 

dengan penelitian ini adalah di dalam bagian bab buku tersebut terdapat 

pembahasan yang sama dengan tema penulis yakni pada bab pertama 

membahas mengenai biografi dari Sultan Qalawun sedangkan pada bab kedua 

membahas mengenai salah bangunan peninggalan dari Sultan Qalawun yaitu 

Bimaristan al-Manshuri. Perbedaan antara buku tersebut dengan penelitian ini 

adalah pembahasan mengenai Bimaristan al-Manshuri di buku tersebut lebih 

berfokus pada aspek kajian arsitekturnya sedangkan fokus kajian penulis ada 

pada aspek wakaf di Bimaristan al-Manshuri. Selain itu, pembahasan mengenai 

Sultan Qalawun pada buku tersebut dibahas secara panjang lebar mengenai 

biografi dan sepak terjang selama pemerintahannya menjadi sultan sedangkan 

pada penelitian ini hanya membahas mengenai biografinya secara singkat saja.  

Keempat, buku berjudul Tarikh al-Bimaristanat fil Islam yang ditulis 

oleh Ahmad Isa Bik. Buku tersebut diterbitkan ulang di Kairo oleh Mu’asasah 
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Hindawi pada tahun 2011. Isi dari buku tersebut mengenai sejarah sejumlah 

bimaristan yang didirikan di negeri-negeri Islam oleh para penguasa muslim 

dari masa ke masa disertai dengan deskripsi penjelasannya. Persamaan antara 

buku tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 

salah satu bimaristan yang didirikan oleh penguasa yaitu Bimaristan al-

Manshuri. Adapun perbedaannya adalah pembahasan Bimaristan al-Manshuri 

di buku tersebut masih berupa sejarah pendirian dan pelaksanaan operasional 

pelayanan kesehatannya saja namun untuk wakafnya hanya disinggung sedikit. 

Oleh karena itu, penulis memunculkan perbedaan dengan menguraikan lebih 

detail mengenai wakafnya.  

Kelima, sebuah tesis yang ditulis oleh Mustafa al-Ansari yang berjudul 

“Bimaristans and Waqf in Islam: Case Studies of Hospital Endowments During 

9th-13th Century in the Muslim World”. Yaitu tesis pada Fakultas Seni dan 

Ilmu Sosial, Departemen Bahasa Arab dan Studi Islam, Universitas Sydney 

tahun 2013. Tesis tersebut menjelaskan hubungan antara bimaristan dengan 

wakaf karena wakaf merupakan sumber utama terbentuknya bimaristan. Hal 

itulah yang menjadi persamaan fokus bahasan antara tesis tersebut dengan 

penelitian ini. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah meski tesis tersebut 

membahas wakaf pada bimaristan akan tetapi tesis tersebut cakupan bahasannya 

masih terlalu luas karena membahas tiga bimaristan sekaligus yaitu Bimaristan 

al-‘Adhudi, Bimaristan an-Nuri, dan Bimaristan al-Manshuri. Selain itu, bentuk  

wakaf pada Bimaristan al-Manshuri di pembahasan tesis tersebut masih hanya 

berupa akad wakaf dari sultan saja dan belum menyentuh mengenai bentuk 
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harta-harta apa saja yang diwakafkan oleh sultan. Oleh karena itu, penulis 

memunculkan perbedaan dengan hanya fokus mengkaji mengenai Bimaristan 

al-Manshuri saja dengan menyentuh bentuk aspek wakafnya melalui bentuk 

harta-harta apa saja yang diwakafkan oleh sultan. 

 Dari beberapa literatur yang telah ditinjau di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kebanyakan penelitian terdahulu hanya membahas mengenai sejarah 

pendirian, manajemen pelayanan kesehatan, dan aspek pelayanan kesehatan 

yang ditawarkan pada Bimaristan al-Manshuri saja sehingga belum ada 

penelitian yang membahas mengenai wakafnya secara detail. Oleh karena itu, 

penulis akan memunculkan kebaruan dengan mengkaji mengenai wakaf pada 

Bimaristan al-Manshuri melalui metode pengelolaan wakafnya secara lebih 

mendetail. Hal itu karena penulis dapati pada penelitian-penelitian sebelumnya 

belum ada sama sekali yang membahas mengenai metode cara pengelolaan 

wakafnya. Ditambah, selain itu, sumber-sumber penelitian terdahulu yang 

menyebutkan mengenai wakaf pada Bimaristan al-Manshuri kebanyakan 

mengambil dari tulisan Buku Tarikh Bimaristanat fil Islam karya Ahmad Isa 

Bik di atas, sedangkan di dalam tulisan ini, penulis memunculkan kebaruan 

dengan menyebutkan wakaf pada Bimaristan al-Manshuri dengan mengambil 

sumber dari tulisan lampiran Watsa’iq Waqf  as-Sulthan Qalawun ‘alal 

Bimaristan al-Manshuri pada Kitab Tadzkirat an-Nabih fi Ayyam al-Manshur 

wa Banih karena sejauh ini penulis menemukan baru sedikit penelitian 

terdahulu yang menyebutkan wakaf dari Bimaristan al-Manshuri yang 
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mengambil referensi sumber dari tulisan tersebut. Itulah yang menjadi keunikan 

dari tinjauan pustaka penelitian ini. 

E. Landasan Teori 

Wakaf sebagai salah satu bentuk penerapan dari syariat Islam di bidang 

ekonomi dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan sosial contohnya saja 

dalam bidang kesehatan. Dengan demikian, konsep wakaf sangat cocok 

digunakan untuk pembiayaan pelayanan kesehatan seperti rumah sakit karena 

wakaf memiliki kelebihan atas zakat, infak, dan sedekah. Wakaf memiliki 

syarat yang lebih spesifik dan dampak yang lebih berkelanjutan dibandingkan 

infak dan sedekah. Pemanfaatan wakaf juga lebih fleksibel jika dibandingkan 

dengan zakat karena wakaf tidak mensyaratkan waktu (haul) dan batasan 

jumlah kadar tertentu (nishab) pada harta yang hendak diwakafkan serta tidak 

dibatasi penyalurannya selayaknya zakat. Oleh karena itu, wakaf memiliki 

potensi keberlangsungan manfaat yang lebih lama dan cakupan manfaat yang 

lebih luas bagi masyarakat terutama jika wakaf tersebut digunakan dalam 

bidang kesehatan.11 Apalagi jika harta yang diwakafkan dikelola secara 

produktif sehingga dapat menghasilkan surplus yang berkelanjutan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan filantropi Islam. Filantropi Islam merujuk pada 

praktik pemberian sumbangan, bantuan, maupun dukungan dalam bentuk 

finansial secara sukarela yang didasarkan pada nilai-nilai dan ajaran Islam. 

                                                
11 Muhammad Sena Nugraha Pamungkas, “Peran Wakaf sebagai Penggerak Fasilitas 

Kesehatan dalam Peradaban Islam dan Penerapannya di Indonesia”, Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, 

Keuangan, & Bisnis Syariah, Volume 4, Nomor 1, 2022, hlm. 125-126. 
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Dalam hal ini, wakaf sebagai salah satu wujud dari konsep filantropi Islam dapat 

diterapkan dalam menyediakan pelayanan kesehatan termasuk di dalamnya 

menjadi sumber pembiayaan untuk rumah sakit. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori wakaf produktif 

dari Mundzir Qahaf. Menurut Mundzir Qahaf, wakaf produktif adalah 

mewakafkan harta benda yang dikelola secara produktif sehingga hasilnya 

dapat digunakan untuk mendanai kepentingan masyarakat sesuai dengan tujuan 

si pewakaf.12 Teori wakaf produktif digunakan karena penulis melihat bahwa 

teori tersebut cocok dengan pembahasan ini. Hal itu dari dapat dilihat dari 

Sultan al-Manshur Qalawun yang mewakafkan hartanya dengan dikelola secara 

produktif untuk mendanai pembiayaan operasional pada Bimaristan al-

Manshuri.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk jenis 

penelitian pustaka. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yaitu dengan 

menganalisis peristiwa yang pernah terjadi di masa lampau berdasarkan data-

data yang diperoleh secara kritis.13 Metode sejarah dilakukan melalui empat 

tahapan, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Keempat 

tahapan tersebut dapat dijelaskan secara konkret sebagai berikut:  

 

                                                
12 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif terj. Muhyiddin Mas Rida, (Jakarta Timur: 

Khalifa, 2005), hlm. 23.  

13 Louis Gotshalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: UI-Press, 1985), 

hlm. 23.  
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1. Heuristik 

Heuristik adalah tahapan mencari sumber-sumber sejarah dan 

kemudian mengumpulkannya. Berdasarkan jenisnya, sumber sejarah dibagi 

menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Penelitian ini 

menggunakan sumber primer berupa tulisan-tulisan para sejarawan yang 

hidup di Era Mamluk seperti Muhyiddin Ibnu Abdi azh-Zhahir (Tasyrif al-

Ayyam wal ‘Ushur Sirat al-Malik al-Manshur), an-Nuwairi (Nihayatul Arab 

fi Funun al-Adab), Ibnu Habib al-Halabi (Tadzkirat an-Nabih fi Ayyam al-

Manshur wa Banih), al-Maqrizi (As-Suluk li Ma’rifat Duwal al-Muluk & 

Al-Mawa’izh wal I’tibar bi Dzakar al-Khithath wal ‘Atsar), Khalil bin 

Syahin azh-Zhahiri (Zubdah Kasyf al-Mamalik wa Bayan ath-Thuruq wal 

Masalik), Ibnu Taghribardi (An-Nujum az-Zhahirah fi Muluk Mishr wal 

Qahirah), as-Sakhawi (At-Tibr al-Masbuk fi Dziyal as-Suluk), dan as-

Suyuthi (Husn al-Muhadharah fi Tarikh Mishr wal Qahirah).  

Memang tidak ada sumber primer di Masa Mamluk yang membahas 

mengenai Bimaristan al-Manshuri secara spesifik tetapi di dalam tulisan-

tulisan para sejarawan di era Mamluk tersebut disinggung sedikit mengenai 

Bimaristan al-Manshuri pada bab yang membahas mengenai pemerintahan 

Sultan Qalawun. Sumber primer tersebut berbentuk buku pdf yang diunduh 

dari internet (noor book dan waqfeya). Selain itu, sumber primer yang 

berasal dari Bimaristan al-Manshuri itu tidak banyak karena sebagian besar 

dokumen dan arsip yang berada di perpustakaan bimaristan sudah musnah 

akibat kebakaran yang terjadi pada abad ke-18 sehingga Bimaristan al-
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Manshuri kehilangan beberapa catatan mengenai hal-hal apa saja yang 

terjadi pada bimaristan sewaktu Dinasti Mamluk masih berdiri.14  

Catatan yang masih selamat adalah catatan mengenai akad wakaf  

dari Sultan Qalawun yang merupakan salah satu dokumen tertua di arsip 

nasional Mesir.15 Catatan tersebut berhasil didokumentasikan oleh Dr. 

Muhammad Muhammad Amin, seorang dosen pengajar sejarah Islam abad 

pertengahan di Universitas Kairo, dan kemudian dijadikan lampiran pada 

tulisan Ibnu Habib al-Halabi seperti yang sudah disebutkan sebelumnya 

(Tadzkirat an-Nabih fi Ayyam al-Manshur wa Banih aj-Juz’ul Awal) di 

halaman 295 – 396 dengan judul Watsa’iq Waqf  as-Sulthan Qalawun ‘alal 

Bimaristan al-Manshuri (Dokumen Wakaf Sultan Qalawun pada 

Bimaristan al-Manshuri). Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan 

sumber primer berupa akad wakaf dari Sultan Qalawun yang masih selamat 

tersebut.  

Adapun mengenai sumber sekunder, penulis menggunakan literatur 

yang berhubungan dengan Bimaristan al-Manshuri oleh para sejarawan atau 

penulis yang hidup jauh sesudah Masa Mamluk. Meskipun hidup jauh dari 

Masa Mamluk, catatan-catatan mengenai Bimaristan al-Manshuri sudah 

dibahas secara spesifik dan komprehensif. Oleh karenanya, dalam penelitian 

ini penulis akan banyak menggunakan sumber sekunder sebagai rujukan 

                                                
14 Ahmed Ragab, “Comment Peut-on Écrice L’histoire Du Bīmāristān? Une Discussion Sur 

Les Sources De L’historiographie des Hôpitaux Islamique Médiévaux” , In the sixtieth anniversary 

of the Institute for History, Philosophy, and Ethics of Medicine, Mainz, 2008, hlm. 5. 

 
15 Ibid., hlm. 7.  
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utamanya. Sumber-sumber sekunder yang digunakan berupa buku pdf, 

jurnal, dan skripsi. Sumber-sumber tersebut didapatkan oleh penulis dengan 

mengunduhnya dari internet (dari berbagai sumber). 

2. Verifikasi  

Setelah sumber-sumber sejarah yang berhubungan dengan judul 

terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan verifikasi atau kritik 

sumber. Kritik tersebut meliputi kritik ekstren dan kritik intern. Kritik 

ekstren adalah mengkritisi sumber dari sisi luarnya (fisik) sedangkan kritik 

intern adalah mengkritisi sumber dari sisi dalamnya untuk menguji 

kotentikan sumber. Dalam melakukan kritik ekstren, penulis melihat aspek 

fisik sumber berupa nama pengarang, nama penerbit/jurnal, tempat terbit, 

tahun terbit, gaya bahasa, dan ejaan di setiap sumber yang diperoleh 

sedangkan dalam melakukan kritik intern, penulis membandingkan isi antar 

sumber-sumber yang diperoleh kemudian dikritisi apakah informasi dalam 

sumber-sumber tersebut memang benar adanya atau tidak. 

Adapun mengenai kritik ekstern, dokumen pada akad wakaf Sultan 

Qalawun memiliki ciri-ciri fisik sebagai berikut: terbuat dari bahan 

gulungan perkamen yang dijahit, berwarna coklat kekuningan akibat 

usianya yang sudah tua, serta ditulis dengan menggunakan Aksara Diwani 

yang sebagian tulisannya telah memudar akibat usiannya yang juga sudah 

tua. Sebagaimana naskah salinan pada umumnya, dokumen tersebut juga 

memiliki beberapa kesalahan ejaan tulisan dan bahkan tidak memiliki tanda 

baca seperti titik atau koma sehingga membingungkan pembaca. 



33 
 

 

 

Untungnya, Dr. Muhammad Muhammad Amin selaku pentahqiq dari 

dokumen tersebut mau berbaik hati menguraikan isi tulisan dokumen itu 

satu per satu ke dalam tulisan huruf Arab Modern sehingga informasi 

mengenai akad wakaf Sultan Qalawun untuk Bimaristan al-Manshuri dari 

dokumen tersebut bisa tersampaikan secara jelas kepada para khalayak 

pembaca. Sementara mengenai kritik intern, dokumen akad wakaf Sultan 

Qalawun merupakan dokumen salinan dan untuk memastikan bahwa 

dokumen tersebut bersumber langsung dari naskah aslinya, terdapat tulisan 

di salah satu bagian halaman dokumen yang bunyinya sebagai berikut: 

“Dokumen wakaf ini telah disalin dengan sepatutnya dari tulisan yang asli” 

dengan di bawahnya terdapat tanda tangan langsung dari Sultan Qalawun. 

3. Interpretasi 

Interpretasi adalah melakukan penafsiran terhadap data dari sumber-

sumber sejarah yang didapatkan. Interpretasi ada dua macam, yaitu analisis 

dan sintesis. Analisis adalah menguraikan data yang didapatkan sedangkan 

sintesis adalah menggabungkan data yang didapatkan. Dalam penelitian ini, 

penulis menafsirkan data-data yang didapatkan menggunakan pendekatan 

ekonomi-kesehatan dengan cara mensintesakan antara sumber-sumber yang 

didapatkan mengenai bentuk-bentuk wakaf produktif apa saja pada 

Bimaristan al-Manshuri melalui teori wakaf produktif kemudian dari sintesa 

tersebut penulis dapat menganalisanya sehingga tampak jelas wakaf 

produktif pada Bimaristan al-Manshuri.  
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4. Historiografi 

Historiografi adalah menuangkan data-data yang telah dinterpretasi 

ke dalam tulisan sejarah. Penelitian historiografi harus menekankan pada 

aspek kronologis agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

proses penelitian dari awal hingga akhir. Dalam penelitian ini, penulis 

menyajikan uraian secara runtut mulai dari latar belakang berdirinya 

Bimaristan al-Manshuri, bentuk wakaf-wakaf produktif pada Bimaristan al-

Manshuri, serta pengelolaan wakaf produktif pada Bimaristan al-Manshuri 

sehingga akhirnya penelitian ini dapat menghasilkan tulisan sejarah yang 

sistematis dan kronologis. 

G. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini menjadi satu kesatuan yang runtut dan kronologis, 

maka sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II membahas mengenai sejarah awal Bimaristan al-Manshuri. Bab 

ini akan dimulai dengan pemaparan mengenai riwayat Sultan al-Manshur 

Qalawun berupa biografi kehidupan dan kebijakan yang dilakukan saat 

pemerintahannya. Pembahasan tersebut didahulukan agar pembaca dapat 

mengetahui mengenai karakter dan watak Sultan al-Manshur Qalawun karena 

ia merupakan selaku pendiri dari Bimaristan al-Manshuri sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai latar belakang motivasi Sultan al-Manshur 
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Qalawun dalam mendirikan Bimaristan al-Manshuri yang kemudian 

dilanjutkan dengan mengenai proses pendirian bangunan Bimaristan al-

Manshuri. Dengan demikian, setelah Bimaristan al-Manshuri berdiri, maka 

pada sub bab selanjutnya akan diuraikan mengenai berbagai rangkaian 

pelaksanaan mekanisme operasional kesehatan pada Bimaristan al-Manshuri 

yang telah berdiri. Uraiannya meliputi fasilitas, bentuk-bentuk pelayanan 

kesehatan, denah arsitektur ruangan, nazhir-nazhir yang mengelola wakaf, 

dokter-dokter yang bekerja, dan sekolah kedokteran pada Bimaristan al-

Manshuri. Lalu setelahnya, uraian berlanjut pada pembahasan gambaran umum 

terlebih dahulu mengenai wakaf produktif pada Bimaristan al-Manshuri sebagai 

awalan topik utama dalam penelitian ini sebelum hal tersebut nantinya dibahas 

lebih spesifik pada bab selanjutnya.  

Bab III merupakan kelanjutan dari bab sebelumnya yang membahas 

mengenai bentuk wakaf produktif pada Bimaristan al-Manshuri. Dalam bab ini 

diuraikan tentang bentuk wakaf produktif berupa penjelasan dan pembahasan 

mengenai dokumen akad wakaf dari Sultan Qalawun sebagai komitmen sultan 

terhadap pendirian Bimaristan al-Manshuri. Penjelasan mengenai dokumen 

akad wakaf oleh sultan tersebut penting sebab dokumen tersebut merupakan 

sumber primer paling berharga di masa itu yang memuat berbagai macam 

informasi mengenai seluk beluk ketentuan dari Sultan Qalawun yang ada di 

Bimaristan al-Manshuri termasuk wakaf dan mekanisme operasional 

kesehatannya. Bab ini merupakan bagian yang akan menjadi landasan pada bab 

selanjutnya.  
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Bab IV membahas mengenai cara pengelolaan wakaf produktif pada 

Bimaristan al-Manshuri yang meliputi uraian mengenai metode bagaimana 

harta wakaf produktif pada Bimaristan al-Manshuri dikelola sehingga dapat 

terus beroperasi dalam memberikan pelayanan kesehatan lalu dilanjutkan 

sejauh mana implikasi dari wakaf produktif tersebut dalam menopang 

keberlanjutan pembiayaan pada Bimaristan al-Manshuri sebagai sebuah sistem 

sehingga memungkinkannya untuk dapat terus berjalan. Hal tersebut penting 

untuk dibahas karena Bimaristan al-Manshuri dalam memberikan pelayanan 

kesehatan tidak memungutkan biaya sepeser pun bagi para pasiennya dan 

mampu sanggup bertahan selama berabad-abad sehingga menjadikannya hal 

yang unik dan menarik untuk digali bagaimana Bimaristan al-Manshuri dapat 

melakukan itu semua yang dapat terjadi karena menggunakan sistem wakaf 

produktif sebagai sarana pembiayaannya.  

Bab V merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dari seluruh 

isi penelitian dan juga saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Bimaristan al-Manshuri sebagai sebuah institusi rumah sakit yang berdiri 

pada Masa Dinasti Mamluk di Mesir ternyata dalam sejarahnya memberikan 

pelayanan kesehatan yang begitu mengagumkan. Pelayanan kesehatan yang 

mengagumkan tersebut berupa penggratisan biaya pengobatan bagi semua kalangan  

muslim tanpa memandang status sosialnya baik itu kaya maupun miskin. Meskipun 

demikian, Bimaristan al-Manshuri tetap memberikan kualitas pelayanan kesehatan 

yang bagus dan bahkan pasiennya diberlakukan layaknya seorang pasien dari Kelas 

VVIP untuk ukuran di zaman sekarang. 

 Hal itu dapat terjadi karena Bimaristan al-Manshuri menggunakan sistem 

wakaf produktif sebagai sumber utama pendanaannya. Sultan al-Manshur Qalawun 

selaku pendiri dari Bimaristan al-Manshuri mewakafkan banyak hartanya baik yang 

berada di wilayah Mesir maupun Syam dalam bentuk berupa tanah pertanian, sumur 

air, pasar-pasar, toko-toko, penginapan-penginapan, dan pemandian-pemandian 

untuk membiayai sarana dan pra-sarana operasional kesehatan pada Bimaristan al-

Manshuri sehingga para pasien yang berobat tidak perlu untuk membayar biaya 

sama sekali. Dengan demikian, wakaf memiliki peran sentral dalam 

keberlangsungan pelayanan operasional kesehatan pada Bimaristan al-Manshuri. 

Berdasarkan teori wakaf produktif dari Mundzir Qahaf, harta wakaf dari 

Sultan al-Manshur Qalawun pada Bimaristan al-Manshuri diproduktifkan dengan 

dikelola menggunakan dua metode cara yaitu metode akad al-ijarah (akad sewa 
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menyewa) dan metode akad al-ijarah al-‘amal (akad sewa menyewa dengan 

memberikan gaji/upah). Hal tersebut penulis dapati setelah analisis terhadap data-

data yang ada baik pada dokumen akad wakaf  maupun pada tulisan sejarawan yang 

sezaman. Menariknya, jumlah wakaf dari Sultan al-Manshur Qalawun untuk 

Bimaristan al-Manshuri di masa-masa sesudahnya bukannya berkurang malahan 

justru bertambah banyak.  

Hal itu dapat terjadi karena adanya transparansi mengenai pengelolaan harta 

wakafnya yang bagus yakni adanya pemisahan wewenang untuk mengelola 

keuangan bimaristan secara ketat antara pihak yang menerbitkan jumlah nominal 

pengeluaran uang dengan pihak yang mencairkan pengeluaran uang membuat 

terjadinya tindak penyelewengan maupun korupsi dari para pegawai bimaristan bisa 

diminimalisir sehingga memungkinkan wakaf produktif pada Bimaristan al-

Manshuri dapat tetap terus bertahan hingga pada masa-masa sesudahnya selama 

berabad-abad. 

B. Saran 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang unik dan menarik karena belum 

ada yang mengkaji mengenai bimaristan dari sisi pendanannya sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat berguna bagi generasi di masa-masa mendatang. Maka dari itu, 

penulis memiliki dua buah saran bagi setiap orang yang telah membaca penelitian 

ini. Pertama, penelitian ini mungkin dapat berguna bagi para pemangku kebijakan 

terutama di dalam bidang kesehatan untuk terinspirasi dengan hal yang serupa 

dalam penelitian ini yakni bagaimana cara untuk menyelesaikan problem mengenai 

mahalnya biaya pengobatan di rumah sakit serta bagaimana cara untuk 
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menyediakan pelayanan kesehatan yang gratis bagi masyarakat dengan tetap 

mempertahankan kualitas pelayanan yang bagus. Kedua, penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan bahan rujukan bagi setiap orang yang tertarik ingin membuat karya 

tulis ilmiah serupa mengenai sejarah bimaristan dalam Bahasa Indonesia mengingat 

literatur-literatur yang membahas mengenai bimaristan dalam Bahasa Indonesia 

masih sangatlah sedikit.  
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